ABSTRAK

Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan kamampuan
masyarakat dari tidak berdaya menjadi berdaya demi mewujudkan masyarakat
mandiri dan dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan juga dapat membantu
proses pembangunan di mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses
kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pemberdayan Masyarakat dalam
Pengembangan Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) di Kampung Hakim
Tungul Naru dan untuk mengetahui Pendukung dan Penghambat Pengembangan
Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) di Kampung Hakim Tungul Naru. Pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data melalui: observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta
teknik analisis data mulai dari, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberdayaan Masyarakat
dalam Pengembangan Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) di Kampung
Hakim Tungul Naru Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah dengan baik
yaitu. Hal ini dilihat Unit Usaha Penyewaan seperti rumah sewa dan usaha caffe
sampai saat ini belum ada penyewa nya dan tidak di kelola kembali oleh pengurus
BUMK, dan Unit Usaha Simpan Pinjam (SPP) yang dimana masyarakatnya tidak
amanah dan melanggar perjanjian Simpan Pinjam (SPP) tersebut. Serta
pengelolanya pun tidak melakukan tindakan apapun terhadap masyarakat yang
melanggar. Berdasarkan dari hasil penelitian di atas saran yang dapat peneliti
berikan adalah: Untuk pengurus BUMK Kampung Hakim Tungul Naru
diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan peran serta kontribusinya terhadap
Masyarakat Kampung Hakim Tungul Naru serta memaksimalkan kinerja unit
usaha maupun kinerja sumber daya manusia pengurusnya. Bagi Pemerintah
Kampung diharapkan dapat memberikan perhatian khusus untuk penguatan dan
pengembangan BUMK dengan melalui supervisi (pembinaan), pendamping dan
fasilitasi sehingga BUMK di Kampung Hakim Tungul Naru dapat lebih berperan
dan berkontribusi baik bagi Kampung maupun Masyarakat.
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